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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode role-play
dalam meningkatkan kemampuan berbicara siswa pada mata pelajaran Fikih di
MTs Y API Pakem, mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam penerapannya,
serta menganalisis upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam mengatasi kendala tersebut. Latar belakang penelitian ini didasari oleh
rendahnya kemampuan berbicara siswa dalam menyampaikan pendapat, ide, dan
gagasan secara aktif di dalam kelas, khususnya pada mata pelajaran Fikih, akibat
metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan kurang melibatkan
siswa secara langsung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan subjek penelitian guru mata pelajaran Fikih dan siswa kelas VII MTs YAPI
Pakem. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode role-play dilakukan
melalui beberapa tahap, yaitu persiapan peran, penjelasan skenario, pelaksanaan
role-play, dan diskusi evaluasi. Metode ini efektif meningkatkan keberanian siswa
untuk berbicara di depan kelas, memperjelas penyampaian materi, serta membantu
siswa memilih kosakata yang tepat dalam menyampaikan pendapat. Adapun
kendala yang dihadapi meliputi kurangnya kepercayaan diri siswa, kesulitan
memahami peran, keterbatasan waktu, serta kondisi lingkungan pembelajaran.
Untuk mengatasi kendala tersebut, guru PAI melakukan beberapa upaya, seperti
memberikan motivasi sebelum pelaksanaan, melakukan latihan role-play secara
bertahap, mengkombinasikan metode role-play dengan diskusi, serta menciptakan
suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan. Dengan demikian, penerapan
metode role-play terbukti mampu meningkatkan kemampuan berbicara siswa
dalam pembelajaran Fikih serta mendorong partisipasi aktif siswa di dalam kelas.

Kata Kunci: Roleplay, Kemampuan Berbicara.
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ABSTRAC

This study aims to determine the application of the role-play method in
improving students' speaking ability in the subject of Jurisprudence at MTs YAPI
Pakem, identify the obstacles faced in its application, and analyze the efforts made
by Islamic Religious Education (PAI) teachers in overcoming these obstacles. The
background of this study is based on the low speaking ability of students in
expressing opinions, ideas, and ideas actively in the classroom, especially in the
subject of Jurisprudence, due to learning methods that are still conventional and
do not involve students directly. This study used a descriptive qualitative approach
with the research subjects of Jurisprudence teachers and seventh grade students of
MTs YAPI Pakem. Data collection techniques were carried out through
observation, interviews, and documentation. Data analysis was done through data
reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The results showed that the application of the role-play method was carried
out through several stages, namely role preparation, scenario explanation, role-
play implementation, and evaluation discussion. This method effectively increases
students' courage to speak in front of the class, clarifies the delivery of material,
and helps students choose the right vocabulary in expressing opinions. The
obstacles faced include students' lack of confidence, difficulty understanding the
role, time constraints, and the condition of the learning environment. To overcome
these obstacles, PAI teachers made several efforts, such as providing motivation
before implementation, conducting role-play exercises gradually, combining the
role-play method with discussions, and creating a conducive and pleasant
classroom atmosphere. Thus, the application of the role-play method is proven to
be able to improve students' speaking skills in learning Jurisprudence and
encourage active participation of students in the classroom.

Keywords: Roleplay, Speaking Skills.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting, karena pendidikan
itu akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan hidup manusia. Dengan
semakin tinggi jenjang pendidikan yang ditempuh oleh seseorang maka
semakin besar kesempatan untuk meraih kesuksesan di masa mendatang.
Pendidikan juga menghidupkan karakter menjadi salah satu alternatif jawaban
untuk memperbaharui kegersangan output pendidikan kita (Salim, 2016)

Secara umum, pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam
berbagai aspek kehidupan, baik dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat,
maupun dalam konteks kehidupan berbangsa dan bernegara, karena melalui
pendidikan seseorang tidak hanya memperoleh pengetahuan semata, tetapi juga
membentuk karakter, nilai-nilai moral, keterampilan, serta kecakapan hidup
yang dibutuhkan untuk dapat beradaptasi dan menghadapi berbagai tantangan
yang terus berkembang seiring dengan kemajuan zaman (Ridwan, 2021)

Di antara berbagai keterampilan yang perlu dikembangkan dalam
proses pendidikan, kemampuan berbicara merupakan salah satu aspek yang
sangat penting dan tidak dapat diabaikan, sebab di era globalisasi dan
keterbukaan informasi saat ini, keterampilan berbicara tidak hanya berfungsi
sebagai alat komunikasi antarindividu, melainkan juga menjadi sarana strategis

untuk menyampaikan ide, gagasan, pendapat, serta aspirasi kepada orang lain



secara efektif dan persuasif. Oleh karena itu, penguasaan kemampuan berbicara
yang baik sejak di jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi sangat
dibutuhkan, karena keterampilan ini akan menjadi salah satu modal utama
dalam menunjang keberhasilan seseorang di berbagai bidang kehidupan, baik
dalam dunia akademik, sosial, maupun dalam lingkungan profesional, sehingga
seseorang mampu bersaing, beradaptasi, dan memberikan kontribusi positif
bagi kemajuan masyarakat dan bangsa. (Davik, 2021)

Selain itu Pendidikan juga merupakan proses transformasi atau transfer
ilmu dari pendidik kepada peserta didik dengan tujuan agar siswa memiliki
motivasi dan antusiasme yang tinggi dalam memahami serta menyadari
kehidupannya. Proses ini bertujuan untuk membentuk sikap ketaqwaan, budi
pekerti, dan kepribadian yang mulia. Peran guru sebagai pendidik (rabbani)
sangatlah penting, terutama dalam pengembangan moral, spiritual, dan
intelektual peserta didik. Hal ini sejalan dengan nasihat Ali bin Abi Thalib r.a.,
salah seorang sahabat Nabi, yang menyatakan: “Didiklah anak-anak kalian
tidak seperti kalian dididik dahulu, karena mereka diciptakan untuk generasi
yang berbeda dengan generasi kalian. (Ridwan, 2021)

Pemerintah dalam hal ini telah mengatur dan mengarahkan pendidikan
nasional seperti yang tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam Pasal 3 menyebutkan tujuan dari
pedidikan nasional yaitu, bahwa Pendidikan merupakan tenaga professional
yang bertugas merencanakan dan melaksanaan proses pembelajaran dan

pelatihan. Pendidikan nasional juga berfungsi mengembangkan kemampuan



dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk menjadikan manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Madrasah sebagai tempat proses belajar mengajar mempunyai
kedudukan yang sangat penting dalam dunia pendidikan. Oleh karena itu
Pendidikan di madrasah memegang peranan penting dalam rangka mewujudkan
tercapainya pendidikan nasional secara optimal seperti apa yang diharapkan.
Karena masih banyak peserta didik yang mengalami kurangnya rasa percaya
diri dan keaktifan dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. Salah satu
permasalahan yang cukup menonjol adalah rendahnya kemampuan berbicara
siswa dalam proses belajar mengajar, khususnya ketika diminta untuk
menyampaikan pendapat, bertanya, atau berdiskusi di depan kelas. Banyak
siswa yang merasa takut, malu, canggung, bahkan enggan untuk berbicara
karena berbagai faktor, seperti ketakutan akan salah dalam menyampaikan
materi, kurangnya penguasaan kosakata, atau belum terbiasa tampil di hadapan
orang lain (Astutik, 2024)

Kondisi ini tentu berdampak pada kurang optimalnya proses
pembelajaran, karena komunikasi yang aktif antara guru dan siswa merupakan
salah satu indikator keberhasilan pembelajaran di kelas. Oleh karena itu,
diperlukan metode pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk lebih aktif

berbicara dan percaya diri dalam mengungkapkan ide atau pendapatnya di



depan teman-teman dan guru. Salah satu metode yang yang dapat diterapkan
adalah penggunaan metode roleplay dalam kegiatan pembelajaran, metode ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif melalui
simulasi peran yang sesuai dengan materi yang diajarkan, metode ini dapat
dimanfaatkan untuk mempresentasikan situasi nyata, seperti praktik ibadah,
transaksi muamalah, atau pemecahan masalah hukum islam pada mata
Pelajaran fikih. Seperti beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
metode roleplay efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara, dengan
hasil penelitian yang menunjukkan adanya hasil peningkatan hasil belajar yang
signifikan setelah menerapkan metode roleplay. Melalui pendekatan ini, siswa
tidak hanya memperoleh pemahaman teoritis, tetapi juga terlibat langsung
dalam Latihan berbicara, menyampaikan gagasan dengan teman sekelas
(Setiawan A, 2019).

Fikih sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di madrasah,
dengan tujuan memberikan pemahaman kepada siswa tentang hukum-hukum
Islam yang meliputi ibadah, muamalah, dan aktivitas kehidupan sehari-hari
tidak hanya melibatkan pemahaman mengenai hukum hukum islam, tetapi juga
perlu kemampuan untuk menyampaikan dan mendiskusikan pengetahuan
tersebut secara efektif melalui aspek penalaran dan hafalan dan juga praktik.
Karena dalam proses belajar mengajar keterlibatan siswa secara menyeluruh
sangat penting, yaitu dengan melibatkan pikiran, penglihatan, pendengaran dan
psikomotor. Selain mata pelajaran, fikih juga merupakan cabang ilmu yang

membahas mengenai sumber hukum syariat yang ditetapkan oleh para



ulamamenggunakan dasar dan ijtihad yang dibenarkan melalui Al-Qur’an dan
Hadits (Munib, 2018)

Namun demikian, pembelajaran fikih tidak cukup hanya berorientasi
pada aspek kognitif atau pemahaman teoritis semata. Lebih dari itu, peserta
didik juga perlu dilatih untuk mampu menyampaikan, mendiskusikan, dan
mempraktikkan materi fikih yang telah dipelajari secara aktif, baik di dalam
maupun di luar kelas. Kegiatan pembelajaran yang efektif harus mampu
melibatkan berbagai aspek keterampilan peserta didik, meliputi aspek penalaran
untuk memahami materi, aspek hafalan untuk menguasai dalil-dalil dan
ketentuan hukum, serta aspek praktik untuk mengaplikasikan teori ke dalam
situasi nyata. Oleh karena itu, keterlibatan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran fikih menjadi hal yang sangat penting dan tidak dapat diabaikan
(Astuti, R. 2021)

Untuk mencapai hal tersebut, maka proses pembelajaran fikih di
madrasah seharusnya mampu mengintegrasikan berbagai metode aktif yang
dapat mendorong keterlibatan peserta didik secara menyeluruh. Untuk
memperdalam pemahaman konsep fikih, serta menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan, kolaboratif, dan interaktif, sekaligus
menanamkan nilai-nilai keagamaan melalui pengalaman praktik yang nyata.
Serta menumbuhkan kemampuan dalam menyampaikan pendapat secara
sistematis dan logis di hadapan orang lain. Berdasarkan uraian latar belakang di
atas, maka peneliti tertarik mengkaji lebih dalam dan melakukan penelitian

dengan judul



“Metode Role-Play Dalam Meningkatkan Kemampuan Berbicara Siswa Pada

Mata Pelajaran Fikih di MTs Y API Pakem Sleman”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi masalah yang
akan menjadi bahan penelitian, sebagai berikut :
1. Kurangnya kemampuan berbicara siswa dalam mengungkapkan
pendapat
2. Kurangnya kepercayaan diri siswa saat bicara di depan kelas
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dalam skripsi
ini penulis rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan metode Role-play dalam meningkatkan kemampuan
berbicara siswa pada mata pelajaran Figih MTs YAPI Pakem Sleman?

2. Apa saja kendala penerapan metode Role-play dalam meningkatkan
kemampuan berbicara siswa pada mata pelajaran figih MTs YAPI Pakem
Sleman?

3. Apa saja upaya guru PAI dalam mengatasi kendala penerapan metode
roleplay untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa pada mata

Pelajaran fikih di MTs YAPI Pakem Sleman?



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari dilaksanakan

penelitian sebagai berikut :

1.

Mengetahui pennerapan metode roleplay dalam meningkatkan kemampuan

berbicara siswa melalui metode role-play pada mata pelajaran fikih kelas

VII MTs YAPI Pakem Sleman

. Mengidentifikasi kendala kendala yang dihadapi dalam penerapan metode

roleplay pada mata pelajaran fikih kelas VII MTs YAPI Pakem Sleman

. Mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama

Islam (PAI) dalam mengatasi kendala penerapan metode roleplay untuk
meningkatkan kemampuan berbicara siswa pada mata pelajaran fikih kelas

VII MTs YAPI Pakem Sleman

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi bagi proses

pembelajaran, baik secara teoritis maupun praktis antara lain sebagai berikut:

1.

Teoritis
Dari penelitian ini akan ditemukan tingkat efektifitas pembelajaran
melalui metode role-play dalam meningkatkan kemampuan berbicara pada

mata pelajaran figih kelas VII MTs YAPI Pakem.



2. Praktis

a. Bagi penulis, dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dan memperluas pengetahuan serta mendapatkan
pengetahuan dan pengalaman yang baru dalam mengerjakan penelitian.

b. Manfaat bagi pendidik, dapat mengetahui permasalahan yang muncul
dalam proses pembelajaran secara langsung serta untuk mencari solusi
untuk memecahkan masalah. Serta dapat memanfaatkan hasil penelitian
ini sebagai salah satu cara untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas pembelajaran.

c. Manfaat bagi peserta didik, penelitian ini membantu peserta didik untuk
menguasai dan memahami materi pelajaran dengan baik serta bisa
berperan lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran

d. Manfaat bagi madrasah, hasil penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran fiqih serta meningkatkan mutu
Pendidikan di madrasah.

e. Manfaat bagi universitas, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu Pendidikan terutama dalam pembelajaran mata
pelajaran fikih, universitas dapat memanfaatkan hasil penelitian ini
sebagai acuan untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih

inovatif.
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